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BAB II

LANDASAN TEORITIS
A. PERSEPSI

1. Pengertian Persepsi

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa inggris perception berasal dari bahasa latin perception dari Percipere, yang artinya menerima atau mengambil.
Persepsi (Perception) dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.

Menurut Devito persepsi adalah proses ketika kita menjadi sadar akan banyakan stimulus yang mempengaruhi indra kita. Yusuf menyebut  persepsi sebagai “Pemaknaan hasil pengamatan. Gulo mendefinisikan persepsi sebagai proses seseorang menjadi sadarbakan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indra-indra yang dimiikinya. Rakhmat menyatakan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Bagi Arkitson, persepsi adalah proses saat kita mengorganisasikan menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. Menurut Veerbek, persepsi dapat dirumuskan sebagai suatu fungsi yang manusia secara langsung dapat mengenal riil yang fisik, Brouwer menyatakan bahwa persepsi (pengamatan) ialah suatu replica dari benda di luar manusia yang intrapsikis, dibentuk berdasar rangsangan-rangsangan dari objek.

Definisi lain menyebutkan bahwa persepsi adalah kemampuan membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap suatu objek rangsang. Dalam proses pengelompokkan dan membedakan ini persepsi melibatkan proses interpretasi berdasarkan pengalaman terhadap satu peristiwa atau objek.

Dari beberapa pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa persepsi adalah suatu pandangan yang dimiliki oleh seseorang dalam menilai suatu objek tertentu.
1. Ciri-ciri Umum Dunia Persepsi

Ada ciri-ciri umum tertentu dalam dunia persepsi antara lain

a. Modalitas: rangsang-rangsang yang diterima harus sesuai dengan modalitas tiap-tiap indera, yaitu sifat sensoris dasar dan masing-masing indra (cahaya untuk penglihatan; bau untuk penciuman; suhu bagi perasa; bunyi bagi pendengaran; sifat permukaan bagi peraba dan sebagainya

b. Dimensi ruang: dunia persepsi mempunya sifat ruang (dimensi ruang): kita dapat mengatakan atas-bawah, tinggi-rendah, luas-sempit, latar depan-latar belakang, dan lain-laian.

c. Dimensi waktu: dunia persepsi mempunyai dimensi waktu, seperti cepat-lambat, tua-muda, dan lain-lain.

d. Struktur konteks, keseluruhan yang menyatu: objek-objek atau gejala-gejala alam dunia pengamatan mempunyai struktur yang menyatu dengan konteknya.

2. Hakikat Persepsi

a. Persepsi Merupakan Kemampuan Kognitif

Persepsi ternyata banyak melibatan kegiatan kognitif. Pada awal pembentukan persepsi, orang telah menentukan apa yang telah akan diperhatikan. Setiap kali kita memusatkan perhatian lebih besar kemungkinan kita akan memperoleh makna dari apa yang kita tangkap, lalu menghubungkan dengan apa yang telah lalu, dan kemudian hari akan diingat kembali.

b. Peran Atensi dalam Persepsi

Selama kita dalam keadaan tidur, maka sejumlah rangsangan yang besar sekali saling berlomba menurut perhatian kita. Biasanya, manusia dan hewan lainnya akan memilih mana yang rangsangan tersebut yang paling menarik dan paling mengesankan.

3. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang dapat dikategorikan menjadi factor Funsional, Faktor struktural, faktor situsional dan faktor personal.

a. Faktor Fungsional

Faktor fungsional dihasilkan dari kebutuhan, kegembiraan (suasana hati), pelayanan, dan pengalaman masa lalu seseorang individu.k

b. Faktor Struktural

Faktor-faktor structural berarti bahwa faktor-faktor tersebut timbul atau dihasilkan dari bentuk stimulus dan efek-efek netral yang ditimbulkan dari system saraf individu.

c. Faktor Situsioanl

Faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa nonverbal. Petunjuk proksemik, petunjuk kinesik, petunjuk wajah, petunjuk paralinguistic adalah beberapa dari factor situasinal yang mempengaruhi persepsi.

d. Faktor Personal

Faktor keempat yang mempengaruhi persepsi adalah faktor personal yang terdiri atas pengalaman, motivasi, kepribadian.

B. GURU PAI

1. Pengertian, Syarat dan Sifat Guru PAI

a. Pengertian Guru

Kata guru berasal dalam bahasa Indonesia yang berarti orang yang mengajar. Dalam bahasa inggris, dijumpai kata teacher yang berarti pengajar. Selain itu terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi yang mengajar di rumah.

Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru lebih banyak lagi seperti al-alim (jamaknya Ulama) atau al-muallimun, yang berarti orang yang menegetahui digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk pada hati guru.

Guru sama artinya dengan pendidik, pendidik adalah orang yang mendidik, dari pengertian ini memberi kesan bahwa pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mendidik. Kemudian pada akhirnya bahwa pendidik itu merupakanprofesi atau keahlian tertentu yang melekat pada seseorang yang tugasnya bekaitan dengan pendidikan.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional, Bab IV pasal 29 ayat 1 disebutkan bahwa pendidik merupakan tenaga profesinal yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, memiliki hasil pembelajaran melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama pada pendidik diperguruan tinggi.

Yang dimaksud dengan pengertian Guru/pendidik diatas adalah guru secara umum sedangkan pengertian guru agama ialah orang yang melaksanakan bimbingan terhadap peserta didik secara islami, dalam situasi pendidikan islam untuk mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan ajaran agama islam.

Guru menempati peranan kunci dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Peranan kunci ini dapat diemban apabila ia memiliki tingkat kemampuan profesioanl yang tinggi. Untuk setiap jenjang satuan pendidikan mulai dari TK, SD, SLTP, sampai SLTA (SMA, SMK, MA) kemampuan profesioanl guru itu tiak diukur dari kemampuan intelektualnya saja melainkan juga dituntut untuk memiliki keunggulan dalam aspek moral, keimanan, ketakwaan, disiplin, tanggungjawab, kedalaman ilmu dan keluasan wawasan kependidikannya dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Keluasan wawasan ini dicirikan dengan tumbuhnya semangat keterbukaan dalam profesi (Profesional transfarancy), keluasan dan versifikasi layanan (servis) dalam menunaikan tugas profesinalnya.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian Guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru agama di samping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pengajaran dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak serta menumbuh kembangkan keimanan dan ketakwaan para peserta didik.
b. Syarat Guru

Soejono  menyatakan bahwa syarat guru adalah sebagai berikut:
1. Tentang Umur, harus sudah dewasa

Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena menyangkut perkembangan seseorang, jadi menyangkut perkembangan seseorang. Oleh karena itu tugas itu harus dilakukan secara bertanggung jawab. Itu hanya dapat dilakukan oleh orang dewasa, anak-anak tidak dapat diminta pertanggungjawaban.

2. Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksana pendidikan, bahkan dapat membahayakan anak didik bila mempunyai penyakit menular. Dari segi rohani, orang gila berbahaya juga bila ia mendidik. Orang idiot tidak mungkin mendidik karena ia tidak akan mampu bertanggung jawab.

3. Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli.

Ini penting sekali bagi pendidik, termasuk guru. Orang tua di rumah sebenarnya perlu sekali mempelajari teori-teori ilmu pendidikan. Dengan pengetahuannya itu diharapkan ia akan lebih berkemampuan menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya di rumah. Seringkali terjadi kelainan pada anak didik disebabkan oleh kesalahan pendidikan didalam rumah tangga.
4. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi

Syarat ini amat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas-tugas mendidik selain mengajar. Bagaimana guru akan memberikan contoh-contoh kebaikan bila ia sendiri tidak baik perangainya? Dedikasi tinggi tidak hanya diperlukan dalam mendidik dan mengajar, dedikasi tinggi diperlukan juga dalam menungkatkan mutu mengajar.


Munir Mursi tatkala membicarakan syarat guru terpenting lainnya antara lain:

1. Umur harus sudah dewasa

2. Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani

3. Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkannya dan menguasai ilmu mendidik (termasuk ilmu mengajar)

4. Harus berkepribadian muslim
.


Bagi guru agama, diperlukan syarat lain, disamping syarat-syarat yang biasa diperlukan bagi seorang guru yang bukan pengajar agama. Guru agama hendaknya mengetahui sekedarnya ciri perkembanngan jiwa agama apada anak dalam tiap-tiap tahapan umur, serta mengetahui pula latar belakang dan pengaruh pendidikan, serta lingkungan tempat si anak lahir dan dibesarkan sehingga ia dapat melaksanakn tugasnya dengan cara yang berhasil guna dan bedaya guna untuk mencapai tujuan pendidikan agama yang telah ditentukan Disamping itu, semua guru agama hendaknya mengetahui sifat khusus dalam pendidikan agama, sehingga ia akan benar-benar dapat melakukan tugas pembinaan terhadap anak didiknya. 

c. Sifat Guru

Al- Abrasyi (1974:31) menyebutkan bahwan guru dalam islam sebaiknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1. Zuhud: tidak mengutamakan materi, mengajar dilakukan karena        mencari keridhaan Allah.

2. Bersih tubuhnya: jadi, penampilan lahiriyahnya menyenangkan.

3. Bersih jiwanya: tidak mempunyai dosa besar

4. Tidak ria: ria akan menghilangkan keikhlasan

5. Tidak menendam rasa dengki dan iri hati

6. Tidak menyenangi permusuhan

7. Ikhlas dalam melaksanakan tugas 

8. Sesuai perbuatan dengan perkataan

9. Tidak malu mengakui ketidaktahuan 

10. Bijaksana

11. Tegas dalam perkataan dan perbuatan, tetapi tidak kasar

12. Rendah hati (tidak sombong)

13. Pemaaf

14. Sabar, tidak marah karena hal-hal kecil

15. Berkepribadian

16. Tidak merasa rendah diri

17. Bersifat kebapakan (mampu mencintai murid seperti mencintai anak sendiri

18. Mengetahui karakter murid, mencakup pembawaan, kebiasaan, perasaan dan pemikiran.

2. Kompetensi Guru



Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dasar yang direflesikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisiten dan terus menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.


   Cooper mengemukakan empat kompetensi guru, yakni; 

a. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia

b. Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya

c. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang studi yang dibinanya

d. Mempunyai keterampilan teknik mengajar


Pendapat yang hampir serupa dikemukakan oleh Glasser. Menurut Glasser ada empat hal yang harus dikuasai guru, yakni:

a. Menguasai bahan pelajaran

b. Kemampuan mendiagnose tingkah laku siswa

c. Kemampuan melaksanakan proses pengajaran 

d. Kemampuan mengukur hasil belajar siswa


Bertolak dari pendapat di atas, maka kompetensi guru dapat dibagi menjadi tiga bidang, yakni:

a. Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual, seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku individu serta pengetahuan umum lainnya.

b. Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya.

c. Kompetensi perilaku/performance, artinya kemampuan guru dalam bidang berbagai keterampilan/ berperilaku, seperti keterampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul atau berkominikasi dengan siswa, keterampilan menumbuhkan semangat belajar para siswa, keterampilan menyusun persiapan/perencanaan mengajar, keterampilan melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain.

3. Fungsi dan Tugas Guru

a. Fungsi Guru


Berdasarkan petunjuk Al-qur’an disebutkan bahwa terdapat lima hal yang berkenaan dengan fungsi guru, diantarany:

1. Guru sebagai pemelihara

2. Guru sebagai Pembina

3. Guru sebagai pengarah

4. Guru sebagai pembimbing

5. Guru sebagai pemberi bekal ilmu pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada orang-orang yang memerlukannya.

b. Tugas guru

Tugas guru pendidikan agama islam adalah berusaha secara sadar untuk membimbing, mengajar atau melatih siswa agar dapat: (1) menigkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga, (2) menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang agama serta mengembangkanya secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain, (3) memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelamhannya dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran agam islam dalam kehidupan sehari-hari (4) menangkal pengaruh negative dari kepercayaan , paham atau budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan keyakinan siswa.


Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa tugas guru agama hendaknya menyadari bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak dalam melaksanakan ibadah. Akan tetapi, pendidikan agama jauh lebih luas dari pada itu. Sebab, pendidikan agama memiliki tujuan untuk membentuk kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran agama. Pembinaan sikap, mental dan akhlak jauh lebih penting dari pada kepandaian menghapal dalil-dalil dan hukum-hukum agama yang tak diresapkan dan dihayati dalam hidup.

4. Akhlak yang harus dimiliki oleh seorang guru


Akhlak guru menurut Imam Ghozali:

a. Jika praktek mengajar merupakan keahlian dan rofesi dari seorang guru, maka sifat terpenting yang harus dimilikinya adalah rasa kasih sayang. Sifat ini dinilai sangat penting karena akan dapat menimbulkan rasa percaya diri dan rasa tentram pada diri murid terhadap gurunya.

b. Karena mengajarkan ilmu merupakan kewajiban agama bagi setiap orang alim (berilmu), maka seorang guru tidak boleh menuntut upah atas jerih payahnya mengajarnya itu. Seorang guru harus meniru Rasulullah SAW, yang mengajar ilmu hanya karena Allah.

c. Seorang guru yang baik hendaknya berfungsi juga sebagai pengarah dan penyuluh yang jujur dan benar dihadapan murid-muridnya. Ia tidak boleh membiarkan muridnya mempelajari pelajaran yang lebih tinggi sebelum menguasai pelajaran yang sebelumnya.

d. Dalam kegiatan mengajar seorang guru hendaknya menggunakan cara yang simpatik, halus dan tidak menggunakan kekerasan, cacian dan sebagainya.

e. Seorang guru yang baik juga harus tampil sebagai teladan atau panutan yang baikd di hadapan murid-muridnya.

f. Seorang guru yang baik menurut Al-Ghazali adalah guru yang disamping memahami perbedaan tingkat kemampuan dan kecerdasan muridnya, juga memahami bakat, tabiat dan kejiwaan muridnya sesuai dengan perbedaan tingkat usiannya.

g. Seorang guru yang baik juga harus memiliki prinsip mengakui adanya petbedaan potensi yang dimilki murid secara individual dan memperlakukannya sesuai dengan tingkat perbedaan yang dimilki muridnya itu.

h. Seorang guru yang baik adalah guru yang berpegang teguh kepada prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk merealisasikannya sedemikian rupa.

C. AKHLAK

a. Pengertian Akhlak


Kata “Akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun   خُلُقٌ    yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabi’at.  kata-kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun  خَلْقٌ yang berarti kejadian,yang juga erat hubungannya dengan  خَالِقُ  yang berarti pencipta, demikian pula dengan makhluqun yang berarti yang diciptakan.


Ibnu Maaskawaih dalam bukunya, Tahdzibul- akhlak watath-hirul-araq memberikan definisi akhlaq sebagai berikut:



الخالق حال للنفس داعية لها الى افعالها من غير فكر وروية

 “Akhlak itu ialah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (terlebih dahulu).”

Imam Al-Ghazali mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut:
الخلق عبارة عن هيعة فى النفس راسحة عنها تصدر الافعال بسهولة ويسر من غير حاجة الى فكر وروية                                                                 

“Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu).”

Ahmad Amin, dalam bukunya Al-Akhlak, mengatakan:

الخلق عبارة الارادة

               
“Akhlak ialah membiasakan kehendak”



Sekalipun ketiga definisi akhlak diatas berbeda-beda tetapi sebenarnya tidak berjauhan maksudnya, bahkan artinya berdekatan satu sama lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa definisi akhlak adalah sebagai  berikut; “Kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlabih dahulu.”



Dapat disimpulkan dari pendapat di atas, bahwa akhlak dalah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang timbul dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Jadi ilmu akhlak yaitu ilmu yang menjelaskan mana yang baik dan mana yang buruk, baik itu perkataan maupun perbuatan yang dilakukan manusia menurut ajaran agama Islam

b. Macam-macam Akhlak



Sesuai dengan ajaran agama tentang adanya perbedaan manusia dalam segala seginya, maka menurut Moh Ibnu Qoyyim, ada dua jenis akhlak, yaitu:

1. Akhlak Dlarury


Yaitu akhlak yang asli, otomatis yang merupakan pemberian Allah secara langsung, tanpa memerlukan latihan, kebiasaaan dan pendidikan. Akhlak ini hanya dimiliki oleh manusia-manusia pilihan Allah, keadaannya terpelihara dari perbuatan-perbuatan maksiat dan selalu terjaga dari larangan Allah, yaitu para nabi dan Rasulnya. Dan tidak tertutup kemungkinan bagi orang mukmin yang shaleh mereka sejak lahir sudah berakhlak mulia dan berbudi luhur


Siti Aisyah pernah ditanya tentang akhlak nabi saw, maka dia menjawab apa yang ada dalam Al- qur’an khususnya soal-soal akhlak adalah ada pada rasul tanpa dipelajari, begitu wahyu turun , begitulah akhlak beliau. Seperti Firman Allah: 
خذ العفو وامر بالمعرف واعرض عن الجاهلين


“jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta berpaling dari pada orang-orang yang  bodoh.” (QS. Al-A’raf: 199)

2. Akhlak Mukhtasabah


Yaitu akhlak atau budi pekerti yang harus dicari dengan jalan melatih, mendidik dan membisakan kebiasaan yang baik serta cara berpikir yang tepat. Tanpa dilatih, dididik dan dibiasakan akhlak ini tidak akan terwujud. Aklhlak ini yang dimilki oleh sebagian besar manusia.


Usaha mendidik dan membiasakan kebajikan sangat dianjurkan, bahkan diperintahkan dalam agama, walaupun mungkin tadinya kurangrasa tertarik, tetapi apabila terus menerus dibiasakan, maka kebiasaan ini akan memepengaruhi sikap batinnya juga.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak



Dalam pendidikan akhlak bagi anak-anak, banyak sekali factor yang memberikan pengaruh. Namun, yang terpenting adalah keluarga, sekolah, teman-teman, kerabat, masyarakat,dan dirinya sendiri. Berikut penjelasan sebagian pengaruh tersebut:
1. Keluarga


Begitu besar peran keluarga dalam membentuk dan mematangkan kepribadian dan akhlak. Ada dua peran penting yang dimainkan keluarga: pertama, figure, dan kedua, kasih saying. Dua peran ini memberikan pengaruh terhadap prilaku anak. Para psikolog menganggap keluarga sebagi factor terpenting dalam membangun watak dan kepribadian seseorang, serta memberikan sumbangan besar bagi kematangan dan pertumbuhan nilai-nilai kepribadiannya.


Tatkala masih kecil, seorang anak membutuhkan waktu lebih banyak dalam dekapan keluarga, waktu dimana ia siap untuk menerima apa yang diberikan kepadanya serta mendapatkan pengaruh dari apa yang didengar dan dilihatnya. Orang tua dari sudut pandang pendidikan, sebagai pendidik yang diambil anak pada fase awal kehidupannya.

2. Sekolah dan Guru


Pada usia tujuh tahun kedua (tujuh hingga 14 tahun), anak mulai masuk sekolah. dengan memasuki kehidupan baru ini, ia menemui banyak figur baru. Matanya mulai terbuka untuk melihat sopan santun, watak dan berbagai macam tradisi. Kondisi semacam ini menyebabkan anak jatuh kedalam pengaruh kepribadian sang guru, sampai-sampai terkadang mereka berharap dapat menjadi seperti guru mereka.


Pembinaan akhlak bagi anak-anak membutuhkan kesadaran lebih dari para guru. Sebenarnya, ini termasuk salah satu keahlian yang harus dimiliki seorang guru sehingga kematangan dan kedewasaan anak dapat berjalan majuselangkah demi selangkah. Jelas, ini membutuhkan bantuan kepala sekolah dan orang-orang yang bertanggung jawab dalam urusan anak.


Program pendidikan dan apa yang terkandung didalamnya serta peraturan tatatertib yang ada disekolah tentunya tak dapat diabaikan begitu saja. Sebab, ini memberikan pengaruh yang besar dan seringkali negatif.


Dapat disimpulkan bahwa guru, termasuk guru agama mempunyai pengaruh terhadap akhlak, dengan melalui pembinaan dan pendidikan agama.

3. Teman


Maksudnya adalah orang-orang disekitar anak, yang bermain dan bergembira bersamanya serta saling menukar rahasia. Peran mereka tidaklah kecil dibandingkan orang lain, malah kadangkala melebihi peran ayah dan ibu. Terutama, pada masa-masa pubertas dan disaat terjadinya pertentangan dan permusuhan antar kedua orang tuanya.


Tentu saja, anak akan mengikuti teman-temannya dan mendorong untuk terikat dan menjadi seperti teman-temannya. Terkadang keinginan tersebut menjadikan mereka meniru sebagian perbuatan buruk teman-temannya. Proses penjagaan terhadap anak membutuhkan pengawasan terhadap orang-orang sekitarnya, agar kelalaian tidak menjadi penyebab terjerumusnya si anak ke dalam pengaruh orang lain sehingga keluar dari jalur syariat, yang berujung pada rusaknya kepribadian anak dan tercorengnya nama baik keluarga. Oleh sebab itu, kedua orang tua harus berusaha sekuat mungkin untuk melakukan pengawasan yang cukup terhadap hubungan semacam itu.

4. Masyarakat


Sisi-sisi kehidupan bermasyarakat banyak terbentuk dari (pola interaksi yang terjadi di) pasar, jalanan, dan tempat-tempat umum. Anak mengambil semua itu dan menjadikannya sebagai pijakan dalam prilakunya, sehingga menjadi pendorong untuk melakukan kemungkaran. Di sisi lain, ada juga factor-faktor yang mengakibtakan daya khayal anak dan membakar keinginannya untuk berpetualang. Apabila tak ada pencegahan yang mencukupi, maka anak tersebut akan menghadapi banyak sekali masalah.


Prilaku masyarakat secar langsung maupun tidak langsung dan secar sadar maupun tidak sadar, memberikan pengaruh kepada anak. Kebersamaan dan belas kasih atau sebaliknya kebencian dan permusuhan adalah pelajaran yang akan dipraktikkannya sekarang atau pada masa yang akan dating, karenanya lingkungan masyarakat, dimana anak-anak bertumbuh besar didalamnya harus dibersihkan dari kerusakan.

5. Diri sendiri


Peran dan keinginan manusia untuk menguatkan atau menghancurkan fondasi akhlaknya. Seseorang, dimulai ketika mampu membedakan sesuatu dan meminta pemenuhan kebutuhannya dengan cara tertawa atau menangis, akan terbiasa melakukan prilaku semacam itu. Seorang anak yang memaksa kedua orang tuanya untuk memenuhi keinginannya dengan kekerasan dan tangsian, sebenarnya telah menuliskan cara membangaun seluruh prilakunnnya dalam kehidupan.

d. Indikator Akhlak


Menurut Barmawi Umary bahwa tujuan pengajaran Akhlak secar umum meliputi:

a. Supaya dapat terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela.

b. Supaya perhubungan kita dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis


Sedangkan menurut Ali HAsan bahwa tujuan pokok akhlak adalah agar setiap orang berbudi (berakhlak), bertingkah laku (tabi’at), berperangai atau beradat istiadat yang baik/ yang sesuai dengan ajaran islam.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pengajaran akhlak adalah agar setiap orang memiliki pengertian baik buruknya suatu perbuatan, agar dapat mengamalkannya sesuai ajaran islam dan selalu berakhakul karimah.

D. Persepsi Siswa Tentang Akhlak Guru PAI Pengaruhnya Terhadap Akhlak Siswa

Persepsi siswa tentang Guru PAI adalah suatu pandangan siswa terhadap semua komponen yang ada di dalam diri seorang guru, baik secara fisik, psikis, mental, moral maupun intelektualnya khususnya dalam bidang pendidikan agama, yang mana pendidikan agama bertujuan untuk membentuk siswa untuk berakhlakul karimah. karena guru merupakan sebagai pendidik dan pengajar yang mempunyai peranan dan tanggung jawab dalam membentuk pribadi siswanya, sehingga siswa mampu membuat kesimpulan atas apa yang ia lihat tentang sosok guru PAI dalam membimbing dan mengarahkan siswa-siswi agar mempunyai kepribadian serta tata moral yang islami. dan itu akan memberikan dampak terhadap akhlak siswa baik itu dampak yang negatif atau dampak yang positif.
E. Kerangka Pemikiran

Mengajar merupakan kegiatan yang di laksanakan guru dalam mentransfer atau memberikan pengetahuan dan imformasi kepada siswa sesuai dengan pedoman dan rambu-rambu yang telah di tentukan. Di dalam kegiatan belajar ini tidak lepas dari unsure pendidikan yakni kegiatan guru dalam memberikan contoh tuntunan, petunjuk keteladan yang dapat di terapkan atau di tiru siswa dalam sikap dan prilaku yang baik (Akhlakul Karimah) dalam kehidupan sehari-hari.Demikian pula untuk memberikan kemampuan aplikasi (terapan) dalam arti pembiasaan suatu perbuatan atau pekerjaan baik guru pun dituntut memberikan Latihan kepada siswa tentang sejumlah keterampilan tertentu,untuk di laksanakan oleh siswa.
Menurut M. Arifin, guru agama Islam adalah orang yang membimbing, mengarahkan dan membina anak didik menjadi manusia yang matang atau dewasa dalam sikap dan kepribadiannya sehingga tergambarlah dalam tingkah lakunya nilai-nilai agama Islam (M. Arifin, 1987: 100)

Tugas guru pendidikan agama islam adalah berusaha secara sadar untuk membimbing, mengajar dan/atau melatih siswa agar dapat: (1) menigkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga, (2) menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang agama serta mengembangkanya secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain, (3) memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelamhannya dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran agam islam dalam kehidupan sehari-hari (4) menangkal pengaruh negative dari kepercayaan , paham atau budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan keyakinan siswa.

Guru agama yakni orang yang memberikan pendidikan keagamaan. Sedangkan pendidikan agama yaitu pendidikan yang materi bimbingannya adalah arahannya adalah ajaran agama yang ditujukan agar manusia mempercayai dengansepenuh hati akan adanya Tuhan, patuh dan tunduk melaksanakan perintahnya dalam bentuk beribadah.

Mengingat bahwa tugas guru agama tidak hanya memberikan kepada muridnya pengetahuan keagamaan saja, akan tetapi juga memberikan pemahaman keagamaan dan mendorong untuk melakukan sesuatu yang diajarkan oleh agamnya. Dalam artian bahwa seorang guru agama tidak hanya memberikan aspek keintelektualan kepada murid, tetapi seseorang guru agama juga dituntut untuk dapat membangun watak dan prilaku ajaran agama, 



انما بعثت لاتمم مكارم الاخلاق
Artinya :
Sesunguhnya aku diutus (Allah) untuk menyempurnakan akhlak (budi pekerti). (HR. Bukhori).

Maksud hadits diatas, bahwa nabi Muhammad adalah seorang yang memiliki akhlak yang agung yang perlu dicontoh oleh manusia, kiranya keseluruhan akhlak beliau itulah yang menjadi modal besar dalam kehidupan kepemimpinannya mendatang menumbuhkan wibawa yang kuat dan daya tarik yang hebat.
F. Hipotesis Penelitian


Hipotesis ini adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Bertitik tolak dari kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebegai berikut:

1. Ho : rxy = 0 = Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara akhlak guru PAI terhadap akhlak siswa.

2. Ha : rxy > 0 = Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara akhlak guru PAI terhadap Akhlak siswa

Dari asumsi tersebut, maka penelitian ini dihipotesiskan sebagai berikut:

1. Jika persepsi siswa tentang akhlak guru PAI baik, maka akan baik pula terhadap akhlak siswa.

2. Sebaliknya jika persepsi siswa tentang akhlak guru PAI kurang baik, maka kurang baik pula terhadap akhlak siswa.
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